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ABSTRAK

Ridho Illahi (2012). Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai dan Kelentukan
Togok Dengan Ketepatan Tendangan Ke Gawang Atlet
Sepakbola Klub Kumango Batusangkar.

Masalah dalam penelitian ini berawal dari observasi yang penulis temukan
di lapangan,bahwa masih belum maksimal dan kurang akuratnya ketepatan
tendangan ke gawang yang dimiliki oleh atlet Klub Kumango, hal ini diprediksi
disebabkan oleh masih rendahnya elemen komponen kondisi fisik pendukung
ketepatan tendangan ke gawang, diantaranya Daya Ledak Otot Tungkai dan
Kelentukan Togok.Tujuan penelitian ini untuk mengungkapkan hubungan Daya
Ledak Otot Tungkai dengan Ketepatan Tendangan ke gawang, hubungan
Kelentukan Togok dengan Ketepatan Tendangan ke gawang, dan hubungan Daya
Ledak Otot Tungkai dan Kelentukan Togok secara bersama-sama dengan
Ketepatan Tendangan ke gawang atlet sepakbola Klub Kumango Batusangkar.

Penelitian ini masuk dalam penelitian korelasional. Adapun populasi
penelitian ini adalah atlet Klub Kumango yang aktif latihan yang berjumlah 20
orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Total
Sampling. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan
yang signifikan antara Daya Ledak Otot Tungkai dengan Ketepatan Tendangan ke
gawang, terdapat hubungan yang signifikan antara Kelentukan Togok dengan
Ketepatan Tendangan ke gawang, dan terdapat hubungan yang signifikan antara
Daya Ledak Otot Tungkai dan Kelentukan Togok secara bersama-sama dengan
Ketepatan Tendangan ke gawang.Pengambilan data dilakukan dengan cara
mengukur Daya Ledak Otot Tungkai melalui tes Standing Broad Jump. Untuk
Kelentukan Togok melalui tes Flexiometer. Selanjutnya Ketepatan Tendangan ke
gawang dilakukan melalui tes menendang bola ke sasaran. Analisa data dan
pengujian hipotesis penelitian menggunakan teknik analisis korelasi sederhana
dan teknik analisis korelasi ganda dengan taraf signifikan a = 0,05.

Berdasarkan analisis data ditemukan bahwa daya ledak otot tungkai
mempunyai hubungan yang signifikan dengan ketepatan tendangan ke gawang
atlet sepakbola Klub Kumango,rmiwng Sebesar 0,905 > rype Sebesar 0,444 dalam
taraf o = 0,05, kelentukan togok mempunyai hubungan yang signifikan dengan
ketepatan tendangan ke gawang atlet sepakbola Klub Kumango,rhiung Sebesar
0,978 > riper Sebesar 0,444 dalam taraf o = 0,05, terdapat hubungan yang
signifikan secara bersama-sama antara daya ledak otot tungkai dan kelentukan
togok dengan ketepatan tendangan ke gawang atlet sepakbola Klub Kumango,r
hitung S€DESAr 0,634 > riane Sebesar 0,444 dalam taraf o = 0,05.

Kata kunci : Daya ledak otot tungkai,Kelentukan Togok dan Ketepatan
Tendangan Ke Gawang
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia sedang giat-giatnya melakukan pengembangan dan
pembinaan pada bidang olahraga. Pembinaan dan pengembangan di bidang
keolahragaan ini pemerintah telah menetapkan Undang-Undang Republik
Indonesia No. 3 tahun 2005 tentang system keolahragaan Nasional pasal 21,
ayat 3 dan 4 menyatakan bahwa:

Pembinaan dan pengembangan keolahragaan dilaksanakan melalui tahap
pengenalan olahraga, pemantauan, pemanduan, serta pengembangan
bakat dan peningkatan prestasi. Pembinaan dan pengembangan
keolahragaan dilaksanakan melalui jalur keluarga, jalur pendidikan dan
jalur masyarakat yang berbaris pada pengembangan olahraga untuk
semua orang yang berlangsung sepanjang hayat.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
pembinaan dan pengembangan olahraga dapat dilaksanakan diantaranya
melalui jalur masyarakat dengan tujuan adalah meningkatkan prestasi
olahraga. Menurut Syafruddin (2011:5) pembinaan olahraga prestasi adalah
“pembinaan olahraga yang dilakukan dengan tujuan meraih suatu prestasi
olahraga. Dalam konteks ini dapat diartikan pembinaan cabang-cabang

olahraga yang ditujukan untuk menghadapi kompetisi/perlombaan mulai dari

tingkat yang paling rendah sampai ke tingkat Internasional”.



Sehubungan dengan itu olahraga sepakbola merupakan olahraga yang
digemari oleh setiap kalangan masyarakat. Sampai saat ini sepakbola masih
dianggap sebagai olahraga yang terpopuler, ini terbukti dengan banyaknya
kejuaraan-kejuaraan yang di gelar di berbagai daerah baik kejuaraan tingkat
daerah, nasional maupun internasional. Untuk membina dan mengembangkan
olahraga sepakbola menuju prestasi yang maksimal, tidak terlepas dari unsur-
unsur yang akan mendukung tercapainya suatu prestasi tersebut.

Perkembangan olahraga sepakbola di kota Batusangkar cukup
mendapat perhatian dari masyarakat terbukti dengan banyaknya muncul
klub-klub sepakbola yang tersebar dari kota sampai ke daerah-daerah yang
nantinya diharapkan dapat melahirkan bibit baru yang berpotensi dan
berkualitas seperti yang diharapkan oleh para pencinta sepakbola.

Bagi seorang atlet, olahraga merupakan ajang untuk berkompetisi
dalam meraih prestasi olahraga yang setinggi-tingginya. Prestasi itu sebagai
hasil tertinggi yang dicapai dengan proses panjang yang memiliki tujuan dan
target. Untuk meraih tujuan tersebut diperlukan usaha melalui perencanaan
dan pelaksanaan yang terarah, terkordinir dengan penyediaan sarana dan
prasarana yang memadai.

Sehubungan dengan itu, dalam sepakbola terdapat berbagai teknik
untuk dapat melaksanakan tugas gerakan yang disesuiakan dengan prinsip-
prinsip sepakbola. shooting merupakan keterampilan yang paling penting

dalam sepakbola dibandingkan dengan teknik lainnya, dimana dalam



pertandingan Shooting merupakan salah satu cara  memasukan bola
kegawang lawan.

Akurasi shooting atau ketepatan tendangan adalah  ketepatan
tendangan yang mengarah ke gawang dan sesuai dengan apa yang Kita
inginkan dan sasaran yang di inginkan. Apabila akurasi shooting ke gawang
kurang baik maka pemain  tersebut akan sulit menciptakan gol oleh karena
itu akurasi shooting sangat dibutuhkan dalam permainan sepakbola.
Seharusnya akurasi shooting atlet sepakbola tepat mengarah kesasaran
(gawang) dan bisa menciptakan gol.

Apabila ketepatan tendangan ke gawang kurang baik maka pemain
tersebut akan sulit menciptakan gol oleh karena itu ketepatan tendangan
sangat dibutuhkan dalam permainan sepakbola. Seharusnya Kketepatan
tendangan atlet sepakbola harus tepat mengarah kesasaran (gawang) dan bisa
menciptakan gol namun rendahnya ketepatan tendangan ke gawang yang di
miliki oleh atlet klub Kumango dapat di prediksi disebabkan rendahnya
unsur-unsur kondisi fisik yang mendukung ketepatan tendangan ke gawang.
Adapun menurut (Bompa 1990), komponen kondisi fisik ditinjau dari konsep
tersebut terdiri dari (1) Daya tahan (2) Kekuatan (3) Kecepatan (4) Daya ledak
(5) Kelentukan (6) Keseimbangan (7) Koordinasi (8) Kelincahan (9)
Ketepatan dan (10) Reaksi. Menurut Djezed (1985) unsur-unsur fisik yang
penting dalam sepakbola antara lain adalah: kelincahan, kelenturan, daya

ledak, kecepatan, kekuatan, daya tahan dan keseimbangan.



Seiring dengan pesatnya perkembangan sepakbola maka tuntutan
terhadap suatu pemain yang bermutu sangat diperlukan sekali, untuk itu
pemain dituntut untuk memiliki kondisi fisik yang komplek yang mendukung
pencapaian prestasi yang diinginkan salah satunya yaitu daya ledak otot
tungkai yang baik, karena daya ledak otot tungkai yang baik merupakan
bagian dari unsur kondisi fisik yang diperlukan dalam sepakbola.

Untuk menghasilkan Power dengan baik tentunya diperlukan latihan
fisik, yang dilatih tersebut meliputi kekuatan dan kecepatan.Unsur utama
Power adalah kekuatan dan kecepatan. Seperti banyak kita lihat orang yang
memiliki otot yang besar, akan tetapi tidak mampu bergerak dengan cepat atau
sebaliknya mampu bergerak dengan cepat, tetapi tidak mampu mengatasi
beban dengan gerakan yang cepat. Hal ini menandakan bahwa kekuatan otot
saja tidak cukup untuk menghasilkan power otot tungkai.

Sedangkan kelentukan togok sangat dibutuhkan pada seluruh cabang
olahraga, terutama pada cabang-cabang yang banyak menggunakan gerakan
persendian,Menurut Sajoto (1998:58) dalam Bafirman mengatakan bahwa
“kelentukan keefektifan seseorang dalam penyesuaian dirinya untuk
melakukan segala aktifitas tubuh penguluran seluas-luasnya, terutama otot-
otot, ligament-ligament disekitar persendian”. Jadi jelaslah bahwa kedua
kompenen ini sangat diperlukan sekali dalam melakukan teknik shooting
dalam sepakbola untuk memperoleh hasil maksimal.

Menurunnya prestasi atlet Klub Kumango sekarang ini mungkin salah

satu penyebabnya adalah karena sering mengabaikan unsur-unsur dasar yang



dapat mendukung kemampuan atlet seperti kondisi fisik dan teknik, terutama
pada kekuatan dan kecepatan untuk menghasilkan kemampuan daya ledak
otot tungkai para atlet Klub Kumango. Di samping itu, kelentukan togok juga
berpengaruh besar terhadap penguasaan teknik agar lebih maksimal.

Dalam usaha untuk mengembangkan prestasi pada cabang olahraga
sepakbola,dan telah maju pesatnya perkembangan sepakbola dari waktu-ke
waktu maka didirikanlah Klub Kumango di nagari Kumango
Batusangkar.Klub Kumango berdiri pada tahun 2001,walaupun baru
didirikan,akan tetapi Klub Kumago sudah berhasil mencapai prestasi yang
membanggakan hal ini dibuktikan dengan sudah banyak piala,medali
turnamen antar daerah, yang didapat sebagai penghargaan atas prestasi yang
sudah diraih melalui kerja keras dan semangat para atletnya. Tetapi sekarang
prestasi atlet Klub Kumango menurun, sehingga dilakukan perubahan disegala
bidang. Diantaranya penyebab kemerosotan tersebut adalah minimnya para
pemain dalam menciptakan gol.

Berdasarkan dari informasi yang peneliti dapat dari bapak pelatih Klub
Kumango dengan cara wawancara yaitu bapak sukri di lapangan mengatakan
bahwa atlet sepakbola Klub Kumango masih belum maksimal dalam
melakukan tendangan ke gawang dan belum memilki tingkat keakuratan yang
bagus. Hal ini terbukti dengan rendahnya kemampuan ketepatan tendangan
ke gawang yang dilakukan oleh atlet , di samping itu shooting yang dilakukan
oleh atlet Klub Kumango kurang akurat atau melenceng dari sasaran yang

diharapkan. Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk melakukan



penelitian tentang hubungan daya ledak otot tungkai dan kelentukan togok

dengan ketepatan tendangan ke gawang.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas,dapat diidentisifikasikan

beberapa penyebab masalah penelitian sebagai berikut :

1.

© 0o N o g B~ wDd

Daya ledak otot tungkai
Kelentukan togok
Keseimbangan

Kekuatan otot tungkai
Penguasaan teknik tendangan
Koordinasi gerak

Koordinasi mata kaki
Kelincahan

Posisi kaki tumpu

10. Perkenaan bola pada kaki

C. Pembatasan Masalah

Mengingat keterbatasan referensi, dana, waktu dan tenaga yang

dimiliki penulis. Maka penelitian ini dibatasi pada:

1. Daya ledak otot tungkai

2. Kelentukan togok

D. Perumusan Masalah

Sesuai dengan pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat hubungan daya ledak otot tungkai dengan kemampuan

ketepatan tendangan ke gawang sepakbola?



2. Apakah terdapat hubungan kelentukan togok dengan kemampuan
ketepatan tendangan ke gawang sepakbola?
3. Apakah terdapat hubungan daya ledak otot tungkai dan kelentukan togok

secara bersama-sama dengan ketepatan tendangan ke gawang sepakbola?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahuai hubungan daya ledak otot tungkai dengan ketepatan
tendangan ke gawang atlet Klub Kumango.

2. Untuk mengetahui hubungan kelentukan togok dengan ketepatan
tendangan ke gawang atlet Klub Kumango.

3. Untuk mengetahui hubungan daya ledak otot tungkai dan kelentukan
togok secara bersama-sama dengan ketepatan tendangan atlet Klub
Kumango.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat barguna dan bermanfaat untuk:

1. Peneliti sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar serjana
pendidikan.

2. Untuk pelatih serta atlet Klub Kumango sebagai bahan pertimbangan
dalam membuat dan memberikan program latihan.

3. Untuk mahasiswa FIK UNP sebagai bahan kepustakaan dalam penulisan

karya ilmiah.



4. Peneliti berikutnya, sebagai bahan acuan untuk meneliti lebih lanjut
berhubungan dengan variabel-variabel lain yang mempengaruhi ketepatan

tendangan



